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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESMPULAN

Berdasarkan  hesl  pengujian  yang tdah dilekukan, dgpat ditarik

kesmpulan bahwa.:

1

2.

Angka permegbilitas sebdum  menggunaken geotekdtil  dengan  kepadatan
relatif 10%, 20%, dan 30% mengdami persertase penurunan sebesar :

» 0%untuk Dy 10,

» 4%untuk D, 20, dan

> T%untuk Dr 30.

Dengan asumd adanya kepadaan rdaif, angka permesbilitas mengdami
penurunan sebesar 4% untuk D, 20 dan 7% untuk D 30.

Angka permeghilitas menggunakan geotekdil TS 30 degan kepadatan reatif
10%, 20%, dan 30% mengalami persentase penurunan sebesar :

> 0%untuk D, 10,

> 4% untuk Dy 20, dan
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> 21% untuk D, 30.

Dengan asums adanya kepadatan rdatif dan penggunaen geotekdtil Polyfelt
TS 30, angka permeshilitas mengdami penurunan sbesar 4% untuk D, 20 dan
21% untuk Dr 30.

. Angka permegbilitas menggunakan geoteksil TS 50 dengan kepadaen rdatif
10%, 20%, dan 30% mengdami persentase penurunan sebesar :

» 0%untuk Dy 10,

» 11% untuk Dy 20, dan

> 17% untuk D, 30.

Dengan asums adanya kemdatan relatif dan penggunaan geotekdtil Polyfelt
TS 50, angka pemegbilitas mengdami penurunan sebesar 11% untuk D, 20
dan 17% untuk D, 30.

. Angka permegbilitas menggunakan geoteksil TS 70 dengan kepadaan reatif
10%, 20%, dan 30% mengadami persentase penurunan sebesar :

> 0%untuk D, 10,

> 12% untuk D, 20, dan

»  28% untuk Dr 30%.

Dengan asums adanya kepadatan rdatif dan penggunaen geotekdtil Polyfelt
TS 70, angka permesbilitas mengdami penurunan sebesar 12% untuk D, 20
dan 28% untuk D 30.

Persentase  parbandingen  penurunan  angka  permegbilitas sebdum
menggunakan geotekdil dan menggunekan geoteksil TS 30, TS 50, dan TS
70 terhadap kepadatan relatif, masing-masing sebesar :

» 12% TS 30, 26% TS50, dan 37% TS 70 untuk Dr 10%,
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» 10% TS 30, 31% TS 50, dan 42% TS 70 untuk D, 20%,
» 23% TS 30, 33% TS50, dan 51% TS 70 untuk D, 30%.
Dengan menggunaken geotekdtil Polyfdt TS 30, TS 50, dan TS 70 angka
permegbilitas mengdami  penurunan sebesr  masngmasing tertera di  aas

lebih kecil dari tanpa menggunakan geotekt.

52 SARAN
Bebergpa saran yang dapat diberikan penulis:

» Padr ddam pengujian tinggi kondan ssbaknya pedr yang bersh dan
digunakan hanya untuk sekai pakal,

» Ddam pembuaan kepadaan d  ddam tabung Slinder  sebaknya
memperhatikan ketinggian dan berat butir yang direncanakan,

» Pada waktu memasukkan taneh pedr ke ddam tabung sSlinder sebaknya,
diberi das di das bau pori (sepeti ketas pori), sehingga pembuatan
kepadatan tanah menjadi lebih baik,

» Ddam proses pemadaian tanah dengan damper, sebaiknya memperhaikan
kepadatan tanah yang direncanakan dan pemadatan sebaknya  dilakukan
diberbaga tempat agar didapat suatu kepadatan yang baik,

» Gdembung udaa yang teperangkgp sebaknya dikduarken karena akan
berpengaruh pada angka permesbilitasnya,

> Pengambilan sampd ar ddam proses pengujian dengan geotekdtil  sebaiknya

dilakukan setelah kondis ar konstan.
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